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Abstract
The aims of this study were to determine the difference of students learning
achievement taught using TAI type with pop up KR-chart card media which taught
using conventional learning, and to determine its effect toward  student learning
achievement for the eleventh grade MIA students in SMA Negeri 2 Singkawang. This
study used quasi experimental design. According to simple random sampling
technique, two classes of eleventh grade MIA students in SMA Negeri 2 Singkawang,
were selected as sample they were XI MIA 1 as experiment and XI MIA 2 as control
class. The instrumens of collecting data in this research were learning achievement
tests, observation sheets, and interview guidelines. The final test results data were
analyzed using Whitney U-mann test which obtained the Sig. (2-Tailed) value of 0.001
< 0.05. The analysis results showed that there were differences in learning
achievement between students taught using TAI type with pop-up KR-chart cards
media and students taught using conventional models. Learning TAI with pop-up KR-
chart card media on solubility and solubility product material had an effect of 32.89%
on student learning achievement with an Effect Size value of 0.91 in which categorized
high.
Keywords: Learning Achievement, Pop Up Key-Relation Chart, Solubility and
Solubility Product, Team Assisted Individualization
PENDAHULUAN
Ilmu kimia adalah salah satu cabang
dari ilmu sains yang telah ditetapkan sebagai
salah satu mata pelajaran yang dipelajari di
Sekolah Menengah Atas (SMA). Dua hal
yang berkaitan dengan kimia yang tak
terpisahkan, yaitu kimia sebagai produk
diantaranya pengetahuan kimia yang berupa
fakta, konsep, prinsip, hukum, dan teori
temuan ilmuan dan kimia sebagai proses
yaitu kerja ilmiah (Pusat Kurikulum, 2003:
7). Karakteriktik ilmu kimia bersifat abstrak,
sehingga dalam mempelajari ilmu kimia
diperlukan pemahaman keterkaitan antar
konsep kimia yang harus diserap siswa
dalam waktu yang relatif terbatas
menyebabkan siswa mengalami kesulitan
dalam mempelajari konsep kimia dari pada
konsep pelajaran lain (Luqman, 2016).
Menurut Arifin (dalam Yurina,2016)
ilmu kimia dianggap sulit bagi siswa karena
ilmu yang berjenjang, kompleks, dan
menumbuhkan keterampilan matematis.
Ilmu kimia dikatakan berjenjang dan
kompleks karena konsep-konsep
sebelumnya yang telah dipelajari menjadi
prasyarat untuk konsep yang dipelajari serta
mengandung konsep yang saling
berhubungan satu sama lain. Selain itu ilmu
kimia membutuhkan keterampilan
matematis karena persoalan-persoalan dalam
ilmu kimia sering dipecahkan secara
kuantitatif, sehingga kimia merupakan salah
satu mata pelajaran yang dianggap sulit oleh
2siswa. Guru  diharapkan  mampu
menggunakan  model  pembelajaran yang
memudahkan siswa  untuk  memahami
materi yang tentunya disesuaikan dengan
kondisi siswa dalam materi yang akan
diajarkan sehingga diharapkan hasil belajar
siswa meningkat.
Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru mata pelajaran kimia SMA Negeri 2
Singkawang diperoleh informasi bahwa
dalam proses pembelajaran kimia guru
sering menggunakan metode ceramah dan
tidak menggunakan media lain selain buku
modul karena menurutnya metode ceramah
lebih mengefisienkan waktu tidak memiliki
waktu yang cukup untuk membuat media.
Berdasarkan hasil observasi guru
mengajar dengan menggunakan metode
ceramah. Metode ceramah yang dilakukan
oleh guru mengakibatkan terjadinya
komunikasi satu arah yang didominasi oleh
guru sehingga akan mempengaruhi hasil
belajar siswa akibatnya siswa sulit
mengeksplorasi pemahaman materi yang
diterimanya karena sumber belajar hanya
dari apa yang disampaikan guru dan buku
modul. Metode ceramah dipergunakan
sebagai alat komunikasi lisan antara guru
dengan anak didik dalam proses
pembelajaran yang diiringi dengan
penjelasan, pemberian tugas dan latihan
(Djamarah, 2006).
Berdasarkan wawancara lebih lanjut
dengan guru kimia di SMA Negeri 2
Singkawang juga mengatakan pada materi
asam basa guru pernah menggunakan
metode diskusi tetapi metode ini masih
belum efektif karena siswa yang memilih
sendiri anggota kelompoknya sehingga
kelompok diskusi menjadi tidak heterogen
dan pembagian kelompok biasanya guru
tidak memperhatikan tingkat akademik
siswa dan memilih secara acak dan siswa
memilih sendiri kelompoknya, hal tersebut
mengakibatkan kelompok tidak heterogen
karena kelompok yang memiliki
kemampuan akademik yang kurang tidak
terbantu dengan teman anggota
kelompoknya karena teman anggota
kelompoknya juga memiliki kemampuan
yang kurang, dan sebaliknya. Diskusi tidak
efisien karena tidak semua siswa berusaha
memecahkan masalah yang diberikan oleh
guru.
Berdasarkan wawancara dengan 3
orang dengan kemampuan akademik yang
berbeda-beda mereka mengatakan guru
jarang melakukan diskusi kelompok karena
guru lebih banyak menggunakan metode
ceramah. Pelaksanaan diskusi kelompok
siswa hanya mengandalkan siswa yang
pintar, akibatnya siswa cenderung
mengandalkan siswa yang pintar untuk
mengerjakan soal dan tidak berusaha untuk
mengerjakan soal karena dalam
pembelajaran siswa tidak dituntut untuk bisa
menyelesaikan masalah secara individu
sehingga siswa kurang memiliki tanggung
jawab secara individual dalam mengerjakan
soal. Siswa lebih banyak bertanya kepada
teman saat diskusi berlangsung (Yurina,
2016).
Salah satu materi yang dianggap sulit
oleh siswa berdasarkan hasil wawancara
dengan guru kimia di SMA Negeri 2
Singkawang adalah materi kelarutan dan
hasil kali kelarutan. Kelarutan dan hasil kali
kelarutan (Ksp) merupakan salah satu pokok
bahasan kimia yang menuntut siswa untuk
memahami konsep dan mengaplikasikannya
dalam hitungan kimia (Luqman, 2016).
Persentase ketuntasan siswa pada materi
kelarutan dan hasil kali kelarutan paling
rendah jika dibandingkan dengan materi
yang lainnya, yaitu hanya 3,81% siswa yang
tuntas, hal ini menunjukkan tingkat
pemahaman siswa terhadap materi kelarutan
dan hasil kali kelarutan masih rendah.
Berdasarkan diskusi lebih lanjut dengan
guru kimia diperoleh informasi bahwa siswa
kesulitan dalam memahami materi kelarutan
dan hasil kali kelarutan (Ksp). Guru
mengungkapkan bahwa sebagian besar
siswa tidak memahami konsep kelarutan dan
hasil kali kelarutan karena ada materi
prasyarat yang diperlukan untuk
mempelajari materi ini diantaranya konsep
mol, reaksi ionisasi, kesetimbangan kimia
dan pH larutan asam dan basa.
3Mengatasi masalah-masalah yang telah
dipaparkan, perlu diterapkan suatu model
pembelajaran yang dapat meningkatkan
hasil belajar siswa, salah satunya dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe Team Assisted Individualization (TAI).
Model pembelajaran kooperatif tipe TAI
merupakan model pembelajaran yang
menggabungkan keunggulan pembelajaran
kooperatif dan individual (Slavin,
2005:187). Seperti pembelajaran kooperatif
lainnya, TAI juga membagi siswa menjadi
beberapa kelompok kecil yang heterogen
dengan tujuan  mengatasi kesulitan belajar
siswa secara individual. Sesama kelompok
berbagi tanggung jawab dalam memecahkan
masalah-masalah yang diberikan guru.
Siswa yang pandai dapat mengembangkan
kemampuan dan keterampilannya sedangkan
siswa yang lemah terbantu dalam
memecahkan masalah yang diberikan oleh
guru (Hamdi, 2015).
Menurut Slavin secara umum TAI
terdiri dari delapan komponen yaitu:  (1)
Placement Test,  (2) Teams, ( 3) Curriculum
materials, (4 ) Team Study, (5) Teaching
Group, (6) Fact Test, (7) Whole Class Unit,
(8) Team Scorer and Team Recognition.
Selain TAI dapat diaplikasikan pada hampir
semua materi, TAI juga dirancang khusus
untuk mengajarkan materi yang bersifat
hitungan (Slavin, 2005:187). Selain itu TAI
pun cocok digunakan untuk materi yang
memerlukan pemahaman konsep atau
pemahaman analisis yang tinggi. Materi
kelarutan dan hasil kali kelarutan merupakan
materi yang berupa hitungan dan
membutuhkan kemampuan memahami
konsep dan kemampuan menganalisis yang
tinggi.
Penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe TAI dalam proses
pembelajaran dapat ditunjang dengan media
pembelajaran. Media pembelajaran adalah
segala sesuatu yang dapat menyalurkan
pesan,dapat merangsang pikiran, perasaan,
dan kemauan peserta didik sehingga dapat
mendorong terciptanya proses belajar pada
diri peserta didik (Sadirman,dkk ,2014:7).
Salah satu media pembelajaran yang dapat
digunakan adalah Key Relation Chart (KR-
Chart). KR-Chart merupakan lembaran yang
berisi hubungan tentang fakta, konsep dan
prinsip yang penting dari suatu materi
pelajaran (Nurhayati, 2009). Pembelajaran
dengan menggunakan KR-Chart dapat
meningkatkan hasil belajar siswa, sehingga
penyajian KR-Chart tidak berbelit-belit serta
langsung menyajikan hubungan tentang
konsep-konsep penting dalam bentuk bagan.
Penelitian Shillahaque (2015) penggunaan
KR-Chart membantu dalam proses
pembelajaran pada materi Ksp, KR-Chart
dalam penelitian Shillahaque (2015) berupa
lembaran seperti peta konsep yang dibagikan
pada setiap kelompok yang berisi konsep,
sehingga dalam penelitian ini  media yang
digunakan Media Kartu pop Up KR-Chart
agar lebih menarik dan dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Media Kartu Pop Up
KR-Chart dibuat sebagai penunjang
pembelajaran untuk memudahkan siswa
dalam memahami materi yang disampaikan
oleh guru.
Penggunaan Media KR-Chart ini dipilih
karena dalam materi Ksp memuat banyak
konsep, prinsip dan fakta dimana KR-Chart
mempermudah siswa pada materi Ksp. Media
KR-Chart berbentuk lembaran sehingga
dilakukan modifikasi dengan menggunakan
kartu pop up agar lebih menarik.
Penggunaan kartu pop up untuk memberikan
efek tiga dimensi pada kartu agar lebih
menarik. Pada penelitian ini Kartu pop up
berisi bagan hubungan konsep, prinsip dan
fakta tentang materi Ksp dan dilengkapi
dengan  kolom catatan kamu yang di isi oleh
siswa .
Penggunaan model Team Assisted
Individualization dan media Kartu pop up
Key Relation Chart dalam pembelajaran
kimia diharapkan agar siswa dapat
meningkatkan hasil belajar, hal ini
didasarkan pada penelitian yang dilakukan
oleh Hamdi, dkk (2015) dengan berbantuan
media KR-Chart menyimpulkan Ketuntasan
hasil belajar peserta didik dengan
menerapkan model TAI pada pembelajaran
konsep mol mencapai 91,7%. Hasil
penelitian dengan berbantuan media KR-
4Chart dilakukan oleh Susanti,dkk (2015)
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar
dengan persentase kelas ekperimen lebih
besar dan kelas kontrol.
Berdasarkan masalah yang telah
dipaparkan, maka penelitian dengan model
pembelajaran TAI dan berbantuan media
Kartu Pop up KR-Chart sebagai alat bantu
dalam proses pembelajaran dalam materi
kelarutan dan hasil kali kelarutan perlu
dilakukan.  Judul yang diajukan adalah
Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Team Assisted Individualization
berbantuan Media Kartu Pop Up Key-
Relation Chart terhadap Hasil Belajar
Siswa pada Materi Kelarutan dan Hasil Kali
Kelarutan kelas XI MIA SMA Negeri 2
Singkawang.
METODE PENELITIAN
Bentuk penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian
eksperimen dengan bentuk eksperimen semu
(quasy experimental design). Pada penelitian
ini, kelas kontrol diberi perlakuan dengan
model pembelajaran konvensional,
sedangkan kelas eksperimen diberi
perlakuan dengan model pembelajaran Team
Asissted Individualization (TAI) berbantuan
media kartu pop up KR-Chart. Rancangan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Nonequivalent Control Group Design
(Sugiyono, 2016:116). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI
MIA SMA Negeri 2 Singkawang tahun
ajaran 2017/2018, yaitu XI MIA 1, XI MIA
2, XI MIA 3. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan yaitu simple random
sampling, diperoleh kelas X1 MIA 1 sebagai
kelas eksperimen dan kelas XI MIA 2
sebagai kelas kontrol.
Tahap Persiapan
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap
persiapan antara lain: (1) melakukan pra-
riset ke sekolah mitra penelitian; (2)
mengindentifikasi masalah; (3) merumuskan
masalah penelitian; (4) membuat Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran, kartu Pop up
KR-Chart, LKS; (5) menyiapkan instrumen
penelitian berupa kisi-kisi soal, soal tes
awal, soal tes akhir, pedoman penskoran; (6)
melakukan validasi instrumen dan perangkat
pembelajaran; (7) merivisi instrumen
penelitian dan perangkat penelitian; (8)
menganalisa data hasil uji coba untuk
mengetahui tingkat reliabilitas instrumen
penelitian; (9) menentukan kelas eksperimen
dabn kelas kontrol sebagai sampel
penelitian.
Tahap Pelaksanaan
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap
pelaksanaan antara lain: (1) memberikan tes
awal pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol; (2) memberikan perlakuan dengan
menggunakan model pembelajaran
kopeeratif tipe Team Asissted
Individualization (TAI) berbantuan media
kartu pop up KR-Chart pada kelas
eksperimen dan pembelajaran konvensioanal
pada kelas kontrol; (3) memberikan tes akhir
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
dengan tujuan untuk mengetahui hasil
belajar siswa setelah perlakuan.
Tahap Akhir
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap
akhir antara lain: (1) melakukan analisis dan
pengolahan data hasil penelitian pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol; (2) membuat
pembahasan dan kesimpulan sebagai
jawaban dari rumusan masalah; (3)
menyusun laporan penelitian.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ada pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe Team Assisted
Individualization berbantuan media kartu
pop up key-relation chart terhadap hhasil
belajar siswa pada kelas XI MIA SMA
Negeri 2 Singkawang Tahun Ajaran
2017/2018. Tahapan pelaksanaan penelitian
diawali dengan pemberian tes awal untuk
melihat kemampuan awal siswa sebelum
dilaksanakannya proses pembelajaran.
Tahap selanjutnya yaitu pelaksanaan proses
5pembelajaran. Tahap akhir yaitu
pelaksanaan tes akhir.
1. Hasil Tes Awal dan Tes Akhir Siswa
Persentase ketuntasan hasil tes awal
pada kelas eksperimen  maupun kelas kelas
kontrol hampir sama, sedangkan pada hasil
tes akhir jauh berbeda dengan selisih sebesar
15,70%. Secara keseluruhan persentase
ketuntasan hasil belajar siswa kelas
ekperimen dapat dilihat  pada Tabel 1.
Tabel 1. Hasil Tes Awal dan Tes Akhir Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen pada Materi
Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan (n=33)
Berdasarkan Tabel  1, hasil tes awal siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol
memperlihatkan tidak ada yang mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimum( KKM =70)
setelah perlakuan diberikan, hasil tes akhir
siswa menunjukkan adanya ketuntasan pada
kelas eksperimen (54,54%) dan kelas
kontrol (18,18%).
Keberhasilan suatu pembelajaran juga dapat
dilihat dari ketuntasanhasil tes akhir tiap
indikator pembelajaran. Jumlah dan
persentase ketuntasan tiap indikator harus
tercapai dalam pembelajaran dapat dilihat
pada Tabel 2.
Tabel 2. Jumlah dan Persentase Ketuntasan Tiap Indikator Pembelajaran pada
Materi Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan.
No Indikator Pembelajaran No
Soal
Rata-rata % benar tiap
indikator
Eksperimen Kontrol
1 Menghitung nilai kelarutan suatu
senyawa berdasarkan nilai Ksp.
1 84,3% 83,5%
2 Menghitung nilai Ksp suatu
senyawa berdasarkan kelarutannya.
2 95,6% 73,4%
3 Menentukan massa senyawa yang
terdapat dalam larutan berdasarkan
nilai Ksp.
3 57,2% 33,9%
4 Memprediksikan terbentuknya
endapan dari suatu reaksi
berdasarkan prinsip kelarutan dan
nilai Ksp.
4 46% 32,95%
Rata-rata 70,77% 55,93%
No Aspek Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Tes
Awal
Tes Akhir Tes
Awal
Tes Akhir
1 8,92 66,30 8,00 50,60
2 SD 6,13 15,70 4,35 17,24
3 Nilai Tertinggi 27,36 100 18,87 81,13
4 Nilai Terendah 0 33,96 1,86 26,42
5 Persentase
Ketuntasan(%)
0 54,54 0 18,18
6Dapat dilihat dari Tabel 2 persentase
siswa yang menjawab benar soal tes akhir
tiap indikator pada kelas eksperimen
memiliki rata-rata persentase lebih tinggi
(70,77%) dibanding dengan kelas kontrol
(55,93%).
2. Analisis Data Tes Awal Siswa pada
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Data analisis tes awal digunakan untuk
melihat kemampuan awal siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol sebelum
diajarkan materi kelarutan dan hasil kali
kelarutan. Data yang dianalisis pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol adalah
masing-masing 33 siswa. Data yang pertama
dianalisis adalah data tes awal. Hasil tes
awal berupa nilai yang dianalisa dengan
menggunakan uji normalitasyaitu
menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan
bantuan SPSS 22,0 for windows.
Uji normalitas dengan menggunakan uji
Shapiro-Wilk, dengan bantuan spss 22,0 for
windows terhadap hasil tes awal siswa kelas
kontrol dan kelas eksperimen berturut turut
adalah 0,000 dan 0,009. Kedua data tersebut
berdistribusi tidak normal, maka pengolahan
data berikutnya menggunakan statistika non
parametrik yaitu uji U-Mann Whitney.
Pengujian hipotesis untuk hasil tes awal
dilakukan dengan uji Mann Whitney
berbantuan spss 22,0 for windows. Hasil uji
U-Mann Whitneymenunjukkan bahwa nilai
Asymp.Sig (2-tailed) lebih dari 0,05 yaitu
sebesar 0,755 sehingga Ho diterima. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan kemampuan awal antara siswa
kelas kontrol dan eksperimen, sehingga
untuk menentukan perbedaan hasil belajar
siswa pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen menggunakan data nilai tes
akhir.
3. Analisis Data Tes Akhir  siswa pada
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontro
Untuk analisis data tes akhir, yang
dilakukan pertama kali yaitu uji normalitas.
Uji normalitas yang digunakan adalah uji
Shapiro-Wilk dengan bantuan SPSS 22,0 for
windows. Hasil uji normalitas dengan
menggunakan uji Shapiro-Wilk, dengan
bantuan spss 22,0 for windows terhadap
hasil tes akhir  siswa kelas eksperimen dan
kelas kontrol berturut turut adalah 0,016 dan
0,031 karena kedua data tidak berdistribusi
normal, maka untuk pengujian hipotesis
digunakan uji statistik nonparametrik yaitu
uji U-Mann Whitney. Pengujian hipotesis
untuk hasil tes awal dilakukan dengan uji
Mann Whitney berbantuan spss 22,0 for
windows. Hasil uji U-Mann Whitney
menunjukkan bahwa nilai Asymp.Sig (2-
tailed) kurang dari 0,05 atau sebesar 0,001
sehingga Ho ditolak. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
hasil belajar yang signifikan antara siswa
kelas kontrol dan ekperimen.
4. Perhitungan Effect Size
Hasil perhitungan effect size (ES)
terhadap rata-rata skor tes akhir pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen diperoleh nilai
(ES) sebesar 0,91 dengan kategori tinggi.
Selanjutnya untuk mencari besar persentase
hasil belajar siswa karena pengaruh
penggunaaan model pembelajaran kooperatif
tipe TAI berbantuan media kartu pop up
KR-Chart pada materi kelarutan dan hasil
kali kelarutan, maka hasil dari perhitungan
ES dimasukkan kedalam tabel luas dibawah
lengkung normal standar 0 ke Z  sehingga
model pembelajaran kooperatif tipe TAI
berbantuan media kartu pop up KR-Chart
pada materi kelarutan dan hasil kali
kelarutan memberikan pengaruh sebesar
32,89% terhadap hasil belajar siswa kelas XI
SMA Negeri 2 Singkawang.
Pembahasan
Pengolahan data nilai tes akhir kelas
eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan
adanya perbedaan hasil belajar yang
signifikan antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Namun demikian, hasil belajar
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol
setelah diberikan pembelajaran
menunjukkan adanya ketuntasan hasil
belajar. Hasil tes awal yang diberikan pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol, tidak
7ada satupun siswa yang mencapai nilai
ketuntasan minimal (KKM) yaitu 70.
Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa kelas
eksperimen memiliki persentase ketuntasan
yang lebih tinggi (54,54%) dibanding
dengan kelas kontrol (18,18%). Meskipun
kelas eksperimen dan kelas kontrol
mengalami ketuntasan, namun ditunjukkan
dari rata-rata hasil belajar pada kelas
ekperimen lebih baik dari kelas kontrol.
Kelas  eksperimen dan kelas kontrol
mengalami ketuntasan hasil belajar dapat
dikarenakan telah menerima pembelajaran
pada materi kelarutan dan hasil kali
kelarutan.
Pembelajaran konvensional pada kelas
kontrol yang dilakukan, sesuai dengan
pembelajaran yang dilakukan oleh guru.
Penyampaian materi yang dimulai dengan
ceramah oleh guru, dilanjutkan dengan
pemberian contoh soal dan latihan soal yang
dikerjakan oleh siswa kemudian dibahas di
depan kelas. Pembelajaran di kelas kontrol
siswa terlihat kurang bersemangat mengikuti
pembelajaran, hal ini dapat terlihat dilembar
observasi. Proses pembelajaran pada kelas
kontrol tidak seperti pada kelas eksperimen,
sehingga membuat siswa jenuh. Berdasarkan
informasi dari observer diketahui bahwa,
tidak semua siswa kelas kontrol fokus ketika
guru menjelaskan materi. Banyak di antara
mereka yang terlihat cuek, mengantuk dan
malas-malasan serta asik mengobrol dengan
teman sebangkunya. Bagi siswa yang
mengantuk guru memberikan kesempatan
untuk mencuci muka agar dapat menerima
pembelajaran dengan baik Berdasarkan hasil
wawancara pada siswa, bahwa siswa merasa
bosan saat proses pembelajaran berlangsung
karena hanya mendengarkan penjelasan dari
guru sehingga siswa asik mengobrol dengan
temannya dan tidak mendengarkan
penjelasan dari guru.
Berdasarkan wawancara pada siswa
kelas kontrol diperoleh bahwa hasil belajar
siswa kelas kontrol pada materi Ksp rendah
disebabkan oleh siswa merasa bosan dengan
metode guru saat mengajar yaitu
menggunakan metode ceramah, hal ini
sesuai dengan pendapat yang dikemukakan
oleh Sari (2012) bahwa salah satu penyebab
rendahnya hasil belajar siswa adalah metode
mengajar yang digunakan oleh guru hanya
menggunakan metode ceramah. Siswa juga
mengatakan bahwa pada materi Ksp yang
banyak rumus dan konsepnya sulit untuk
dipahami. Konsep yang belum dipahami
siswa adalah menuliskan persamaan Ksp
karena belum memahami konsep
menuliskan persamaan reaksi
kesetimbangan. Siswa kurang teliti dalam
menghitung nilai Ksp dan ada siswa yang
lupa menuliskan satuan.
Berbeda dengan pembelajaran
Konvensional, Model pembelajaran TAI
memiliki delapan tahapan yaitu tes
penempatan, teams, materi-materi
kurikulum, belajar kelompok, kelompok
pengajaran, tes fakta (kuis), unit seluruh
kelas dan rekognisi dan penghargaan
kelompok (Slavin,2005). Proses
pembelajaran TAI membuat siswa lebih
aktif dan antusias serta bersemangat dalam
mengikuti pembelajaran, hal ini sejalan
dengan Krestian (2017) yang mengatakan
bahwa pembelajaran TAI memberikan
suasana berbeda bagi siswa dan membuat
siswa lebih aktif serta bersemangat dalam
mengikuti pembelajaran. Model TAI
memiliki kelebihan yang dapat membuat
siswa antusias dalam mengikuti
pembelajaran.
Pada saat pembelajaran siswa telihat
serius berdiskusi kegiatan pembelajaran
kooperatif tipe TAI, lebih menekankan pada
konsep saling bekerja sama dan berdiskusi,
berbagi pendapat antar anggota kelompok
tanpa harus saling bersaing, melalui cara ini
siswa yang kesulitan dalam memecahkan
permasalahan dibantu oleh teman
sekelompoknya yang sudah paham. Menurut
Untari (2015) yang mengatakan TAI lebih
efektif daripada metode tradisional karena
siswa memiliki kesempatan untuk bekerja
sama dalam tim, berbagi pandangan dan
pendapat, dan terlibat dalam pemikiran
untuk menyelesaikan masalah yang
berhubungan dengan kinerja matematik.
Pengelompokkan (teams) telah diatur
pada tes penempatan yang berdasarkan
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penyangga.  Model pembelajaran TAI siswa
diberikan kesempatan belajar dan
mengerjakan soal secara individual, setelah
belajar individu siswa melakukan kegiatan
diskusi kelompok. Tahap materi-materi
kurikulum menuntun siswa untuk
memperoleh pengetahuan sendiri dan
diskusi kelompok dapat membuat siswa
lebih aktif dan bersemangat. Berdasarkan
hasil wawancara siswa kode dengan E12
pada kelas eksperimen saat materi-materi
kurikulum siswa termotivasi untuk giat dan
bersemangat karena merasa tertantang untuk
mencari pengetahuan sendiri dalam belajar
dan diskusi kelompok membuat siswa lebih
aktif, hal ini sesuai dengan pendapat
Nugraheni (2013) yang mengatakan
pembelajaran TAI akan memotivasi siswa
sehingga tercipta semangat dalam belajar.
Pada saat diskusi kelompok siswa terlihat
serius, aktif dan bertanya kepada siswa yang
pandai dan saling membantu yang
didasarkan oleh pengamatan observer
sehingga siswa lebih menghargai antar
sesama kelompok dan juga dapat dilihat
pada Tabel 1 yang menunjukkan rata-rata
ketuntasan hasil belajar kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal
ini sejalan dengan penelitian Hamdi (2015)
yang mengatakan bahwa nilai rata-rata kelas
eksperimen tinggi karena penerapan model
TAI yang lebih menekankan pada bekerja
sama, saling membantu, saling
mendiskusikan, berargumentasi untuk
mengasah pengetahuan yang mereka kuasai,
saling menghargai dan menutup kesenjangan
dalam pemahaman masing-masing anggota
kelompok. Kelebihan ini diperoleh saat
siswa berkelompok.
Pada saat diskusi kelompok terlihat
bahwa ada siswa yang pandai membantu
siswa yang kurang pandai dengan demikian
siswa yang pandai akan lebih
mengembangkan kemampuannya dengan
membantu anggota kelompoknya yang
mengalami kesulitan, begitu juga sebaliknya
anggota kelompok yang mengalami
kesulitan akan terbantu dengan adanya siswa
yang pandai. Pada saat diskusi siswa dapat
mengeksplorasi diri sehingga menyebabkan
siswa lebih bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran.
Ada siswa yang bertanya kepada guru,
guru memberikan bantuan kepada 3
kelompok dan memberikan penjelasan
kepada siswa yang belum memahami materi
dan siswa mendengarkan dengan, hal ini
sejalan dengan pendapat Luqman (2016)
mengatakan model pembelajaran yang
menuntut siswa untuk mudah memahami
materi dalam proses pembelajaran, hal ini
dikarenakan adanya siswa yang pandai
dalam kelompok yang dapat membantu
kesulitan disetiap anggotanya dan guru
berperan sebagai fasilitator dan motivator
dalam membimbing proses pembelajaran.
Meskipun pembelajaran TAI lebih
banyak kelebihan dan memberikan hasil
belajar yang tinggi pada kelas eksperimen
dari pada kelas kontrol, akan tetapi ada
sebagian siswa yang merasa sulit dengan
pembelajaran menggunakan model TAI.
Sebagian siswa di kelas eksperimen
memperoleh hasil belajar yang rendah, hal
ini dapat dilihat dari hasil wawancara,
penyebab nilai siswa rendah karena mereka
sulit menuliskan persamaan ksp karena
mereka masih bingung menuliskan reaksi
kesetimbangan, siswa banyak salah dalam
menuliskan muatan anion dan kation dalam
reaksi kesetimbangan. Siswa juga
mengatakan pembelajaran yang dilakukan
terlalu cepat, karena pada saat diskusi siswa
merasa kekurangan waktu dan juga siswa
kurang terbantu dengan adanya siswa yang
pandai.
Selain menggunakan model
pembelajaran TAI dengan adanya bantuan
media kartu pop up KR-Chart yang
digunakan dapat memudahkan siswa dalam
memahami materi karena kartu pop KR-
Chart disajikan dengan menarik dan lebih
sederhana. Berdasarkan hasil wawancara
dengan 2 orang siswa, siswa merasa terbantu
dengan adanya media kartu pop KR-Chart
karena siswa lebih mudah mempelajari
konsep kimia dan mudah mengingat rumus
pada materi kelarutan dan hasil kali
kelarutan, namun terdapat 5 siswa yang
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Guru berupaya membimbing siswa tersebut
dalam memahami dan mempelajari Kartu
pop up KR-Chart. Selain itu, kartu pop up
KR-Chart lebih berwarna dan lebih
interaktif. Pada kolom catatan kamu siswa
mencatat rumus mencari massa, mol, reaksi
kesetimbangan. Hal ini sejalan dengan
pendapat Susanti (2015) penggunaan KR-
Chart dapat membuat siswa lebih mudah
mempelajari konsep yang dipelajari dan
lebih interaktif sehingga berdampak pada
peningkatan pemahaman siswa terhadap
materi.
Keberhasilan suatu pembelajaran juga
dapat dilihat dari ketuntasan hasil tes akhir
tiap indikator pembelajaran. Dapat dilihat
dari Tabel 2 persentase siswa yang
menjawab benar soal tes akhir tiap indikator
pada kelas eksperimen memiliki rata-rata
persentase lebih tinggi (70,77%) dibanding
dengan kelas kontrol(55,93%), hal ini
menunjukkan bahwa siswa pada kelas
eksperimen lebih menguasai konsep pada
materi kelarutan dan hasil kali kelarutan
dibanding kelas kontrol.
Terlihat dalam tabel 2 dari soal essai
yang diberikan untuk mengetahui hasil
belajar siswa setelah diberikan perlakuan,
kelas eksperimen memiliki persentase
menjawab soal tes akhir dengan benar lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.
Ketuntasan hasil belajar pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontol hal ini disebabkan
penggunaan model pembelajaran kooperatif
tipe TAI berbantuan media kartu pop up
KR-Chart yang membuat proses belajar
yang lebih efektif dan efisien. Jika dilihat
dari persentase ketuntasan setiap indikator
kelas eksperimen memiliki persentase tiap
indikator yang lebih tinggi dibanding kelas
kontrol. Pada indikator pertama yaitu
menghitung nilai kelarutan suatu senyawa
berdasarkan nilai Ksp memiliki selisih
persentase yang tidak jauh berbeda antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Persentase ketuntasan pada kelas kontrol
83,5% sedangkan pada kelas eksperimen
adalah 84,3%. Ketuntasan pada indikator
pertama tergolong tinggi. Kemudian pada
indikator kedua yaitu menghitung nilai Ksp
suatu senyawa berdasarkan kelarutannya,
kelas eksperimen memiliki persentas
ketuntasan lebih tinggi (95,62%) sedangkan
pada kelas kontrol (73,40%), dan pada
indikator ketiga yaitu menentukan massa
senyawa yang terdapat dalam larutan
berdasarkan nilai Ksp, kelas eksperimen
memiliki persentase ketuntasan sebesar
57,2% sedangkan pada kelas kontrol sebesar
33,9%. Berdasarkan hasil wawancara
dengan dua orang siswa kelas kontrol
diperoleh informasi bahwa untuk
menentukan massa senyawa yang terdapat
dalam larutan berdasarkan nilai Ksp sangat
sulit karena siswa tidak hafal rumus dan
siswa harus mengingat lagi materi konsep
mol.
Pada indikator terakhir yaitu
memprediksikan terbentuknya endapan dari
suatu reaksi berdasarkan prinsip kelarutan
dan nilai Ksp persentase ketuntasan dari kelas
eksperimen lebih tinggi yaitu sebesar (46%)
dibanding dengan kelas kontrol (32,95%).
Indikator keempat memiliki rata-rata
persentase benar tiap indikator yang paling
rendah, dibandingkan dengan indikator yang
lain. Berdasarkan hasil wawancara yang
diperoleh dengan satu orang kelas kontrol
dan satu orang kelas eksperimen bahwa
indikator keempat dianggap sulit oleh siswa
karena memiliki cara penyelesaian soal yang
panjang sehingga membuat siswa bingung
dan lupa rumus.
Hasil perhitungan effect size (ES)
terhadap rata-rata skor tes akhir pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen diperoleh nilai
(ES) sebesar 0,91 dengan kategori tinggi.
Selanjutnya untuk mencari besar persentase
hasil belajar siswa karena pengaruh
penggunaaan model pembelajaran kooperatif
tipe TAI berbantuan media kartu pop up
KR-Chart pada materi kelarutan dan hasil
kali kelarutan, maka hasil dari perhitungan
ES dimasukkan kedalam tabel luas dibawah
lengkung normal standar 0 ke Z  sehingga
model pembelajaran kooperatif tipe TAI
berbantuan media kartu pop up KR-Chart
pada materi kelarutan dan hasil kali
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kelarutan memberikan pengaruh sebesar
32,89% terhadap hasil belajar siswa kelas XI
SMA Negeri 2 Singkawang. Hal ini sesuai
dengan penelitian Ariffuddin (2014) yang
menggunakan model TAI dibantu oleh
media kartu pintar menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa
yang diajar dengan model kooperatif tipe
TAI dan hasil belajar siswa yang di ajar
dengan model konvensional.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan: (1) Terdapat
perbedaan hasil belajar siswa kelas XI MIA
SMAN 2 singkawang yang diajar
menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Team Assisted
Individualization (TAI) berbantuan media
kartu pop up KR-Chart dengan siswa yang
diajar menggunakan model konvensional
pada materi kelarutan dan hasil kali
kelarutan; (2) Model pembelajaran
kooperatif tipe Team Assisted
Individualization (TAI) berbantuan media
kartu pop up KR-Chart berpengaruh 32,89%
dengan kategori tinggi (ES = 0,91) terhadap
peningkatan hasil belajar siswa kelas XI
MIA SMAN 2 Singkawang pada materi
kelarutan dan hasil kali kelarutan.
Saran
Saran yang dapat disampaikan peneliti
adalah:(1) Pembelajaran dengan
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted
Individualization (TAI) berbantuan media
kartu pop up KR-Chart dapat meningkatkan
hasil belajar siswa, maka diharapkan para
guru dapat menggunakan model
pembelajaran ini pada materi lain sebagai
alternative  dalam pembelajaran kimia di
sekolah; (2) Diharapkan untuk peneliti
selanjutnya, untuk mempertimbangkan
waktu disetiap tahapan seperti pada tahapan
belajar kelompok dengan sebaik-baiknya
agar proses pembelajaran dapat berjalan
dengan baik; (3) Diharapkan untuk
penelitian selanjutnya dapat
mengembangkan media kartu pop up KR-
Chart yang dapat digunakan dalam proses
pembelajaran kimia di sekolah.
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